BAB IV
ANALISIS METODE PENGUKURAN ARAH KIBLAT

SLAMET HAMBALI

A. Analisis Konsep Pemikiran Slamet Hambali tentang M&de

Pengukuran Arah Kiblat

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebguimahwa
metode pengukuran arah kiblat Slamet Hambali mdéwampaebuah metode
yang menggunakan segitiga siku-siku dengan menikafacbayangan
Matahari setiap saat. Ada dua model segitiga yangawarkan yaitu
menggunakan satu segitiga siku-siku dan dua segitiku-siku.
Munculnya metode pengukuran tersebut berasal @smilgpatnya bahwa
metode pengukuran arah kiblat dengan segitigashkwmerupakan salah
satu metode yang sifathnya sebagai alat bantu datempermudah
penentuan arah kiblat. Metode pengukuran tersebbih | sederhana,
praktis dan tidak membutuhkan biaya mahal untuk iilanya, sehingga
semua orang bisa mendapatkan arah kiblat dengaalmBahkan metode
tersebut juga dapat dilakukan setiap saat selam@hela tampak dan
ketika Matahari tidak berdekatan dengan thith*

Dengan demikian, metode pengukuran arah kiblat &la#ambali

merupakan salah satu metode alternatif dari théotehi orang atau

! Wawancara dengan Slamet Hambali pada hari Kanilesg@mber 2012 di ruang dosen
fakultas syari’ah IAIN Walisongo Semarang.

77



78

masyarakat yang tidak memilikinya, karena theodoktupakan alat yang
cukup mahal dan hanya sedikit orang yang mampuangkaunya.

Pergumulan pemikiran Slamet Hambali dalam metodeydeuran
arah kiblat merupakan perpaduan antara kalangamiahb dan kalangan
astronom. Hal ini tampak dalam metode pengukurah &iblat yang ia
tawarkan. Dalam pembahasannya, ia menerapkan kopsdptungan
trigonometri bola(spherical trigonometry)hal ini jelas pengaruh dari
teori-teori astronomi. Begitu pula rumus-rumus yaitgmpilkan. Aroma
astronomi sangat kelihatan mewarnai paradigmaeyapitjika dilihat dari
keaslian metode pengukuran tersebut, belum ditembk&ku atau kitab
yang membahas tentang metode pengukuran arah Eialatet Hambali.
Sehingga menurut penulis, konsep pemikiran Slamenili tentang
metode pengukuran arah kiblat merupakan sebuahegoyang murni
lahir dari pemikirannya.

Konsep dasar teori trigonometri bola mengacu pad&nm kiblat
yaitu arah atau jarak terdekat sepanjang lingkéesar yang melewati
kota Makkah dengan tempat kota yang bersangkuinmana azimut
kiblat diperhitungkan dengan mempertimbangkan jatetdekat dari
sebuah lingkaran besar. Jadi, teori trigonometia @ merupakan teori
yang tidak memperhitungkan bentuk Bumi sebenarnya.

Metode pengukuran arah kiblat Slamet Hambali rfelakbih mudah

dan modern. Apalagi setelah prosedur perhitungadapat menggunakan

2 Muhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktik{ogyakarta: Buana Pustaka,
Cet. ke-4, him. 48.
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kalkulator. Dengan kalkulator tersebut orang yadgkt mempunyabasic
ilmu pasti dengan mudah dapat mencari fungsi-fugggimetris sudut
tumpul, sudut negatif dan sebagainya. Mereka tidakgalami kesulitan
dalam proses menghitung perkalian atau pembagiEmgain pecahan
sampai 4 desimal atau lebih.

Sementara jika merujuk pada konsep arah kiblat nuénpara
ulama’ fikih, dapat dijelaskan bahwa bagi orangg/drerada jauh dari
Makkah, cukup baginya menghadap ke arah Ka’bahadd&ap dengan
persangkaan kuatnya. Ini adalah pendapat mayaidiéasa’ dari kalangan
Hanafiyah, Malikiyah dan Hanabilah. Sedangkan kgdan Syafi'iyah
sendiri tetap berijtihad secarain al-Ka’bah yakni tetap harus seolah-
olah menghadap ke bangunan Ka’Bah.

Jika menurut pendapat ulama’ seperti yang telahaikan, maka
dari wawancara yang penulis lakukan bahwa ia mamdidan kiblat
dalam bentuk konsep pemikiran yang sesuai dengdmuan yang
dimilikinya tanpa mengesampingkan ketepatan meragh&d’'bah ketika
melakukan salat. Pemilik metode ini mengatakan baldalam topik
masalah arah kiblat, perhitungan dan pengukurah kildlat memang
perlu dipahami dengan baik. Data-data pendukungkdegksi arah kiblat
harus diatur sedemikian rupa, agar tidak menimlvulkaresahan di

kalangan umat Islam dan bisa menghasilkan arahtkjahg tepat.

% Abdul al-Rahman al-Jazirgitab Figh ala al-Madzahib al-Arba’ahjuz 1, Beirut: Dar
al-Kutub al-‘llmiyah, him. 177.

* Wawancara dengan Slamet Hambali pada hari KanfisD@ember 2012 di ruang
dosen fakultas syari’ah IAIN Walisongo Semarang.
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Berdasarkan keterangan tersebut, penulis melihbhtvdoapemilik
metode ini lebih cenderung terhadap pendapat Imygei’iS yaitu dalam
persoalan kiblat tetap harus ada usaha maksimak ursa menghadap
kiblat dengan tepat. Hal ini telah nampak pada ipertban yang ada
dalam metode pengukuran tersebut. Di mana Slamabglasendiri tetap
dalam kehati-hatian dalam persoalan menghadaptklialanendefinisikan
kiblat dalam ilmu astronomi yaitu arah atau jara@kdekat sepanjang
lingkaran besar yang melewati kota Makkah (Ka’'bddgmgan tempat kota
yang bersangkutahBertolak dari pemaparan tersebut, sekiranya tidak
dapat memastikan arah Ka’bah, maka cukuplah depggdraan karena
orang yang jauh mustahil untuk memastikan arahakiphng tepat dan
pasti’

Slamet Hambali memberikan alur yang sistematis ndataetode
pengukuran arah kiblat. Sistematis dalam arti tidEkgsung mencari
sudut kiblat dengan rumus yang ada kemudian menseggiga siku-siku
dari bayangan Matahari. Sebagaimana hisab-hisabg ykinnya,
perhitungan dengan metode tersebut juga dimulajatemenghitung arah
kiblat dan azimut kiblat terlebih dahulu. Sedangkamg membedakan
metode pengukuran arah kiblat Slamet Hambali dengatode yang lain
yaitu, ia memperhitungkan sudut kiblat dan mengganasegitiga siku-

siku dari bayangan Matahari dalam menentukan atahtk

® Slamet Hambalillmu Falak (Arah Kiblat Setiap Saat), op.,dilm. 14.
® Muhammad Jawad MughniyaRigih Lima Mazhab,akarta: Lentera, 2008, him. 73.
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Dasar yang digunakan dalam pemakaian segitiga ssiku-dalam
menentukan arah kiblat adalah perbandingan-perbgadi trigonometri
segitiga siku-siku. Aplikasi dari perbandingan-@ertingan di atas pada
penentuan arah kiblat adalah sebagai befikut:

Anggaplah bahwa arah kiblat adalah sisi miring ¢tepusa) dari
sebuah segitiga. Maka untuk mencari ke arah manasdherapa
besar kemiringan sisi tersebut harus diketahuigranjkedua sisi
lainnya.

Segitiga siku-siku memiliki tiga sudut dan tigai.sBesaran sudut
yang satu akan berpengaruh terhadap besaran suahg Yain,
sebagaimana besaran sisi yang satu akan mempeniesalnan pada sisi
yang lain® Hubungan antara sisi-sisi dan sudut pada segstiga-siku

dirumuskan sebagai berikut:

Di samping ini sebuah gambar
segitiga ABC yang siku-siku pada
sudut C.

Sisi a (sisi di depan sudut A)
sebagai sisi siku-siku.

Sisi b (sisi di depan sudut B)
sebagai sisi alas atau sisi siku-siku
pengapit.

Sisi ¢ (sisi di depan sudut C)
sebagai sisi miring.

Sinus Alpha
sing = depan siny =4 sing=BC.
miring AB

’ Slamet Hambalillmu Falak 1 (Penentuan Awal Waktu Salat dan Arabla¢ Seluruh
Dunia), Semarang: Program Pasca Sarjana IAIN Walisongdl,2@. 240.

8 http//rumus/Trigonometri Dasar - Pandhu's Blog,htliakses pada hari Jum’at, 11
Januari 2013, pk 09.00 WIB.
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Cosinus Alpha

_sampin _b _AC
cosa ="k cosa =2 cosar=41L
miring | ¢ | AB

Tangen Alpha
tana=m tanar=¢ tana=BC | tang =S
samping b AC cosa

Ada dua model segitiga yang ia tawarkan, yaitu rgangkan satu
segitiga siku-siku dan dua segitiga siku-siku.
1) Menggunakan Satu Segitiga Siku-Siku

Pada bentuk satu segitiga siku-siku ini, ada duausuyang

digunakan. Untuk mencari ukuran panjang sisi sgayisiku-siku

yang tegak lurus dengan bayangan Matahari, makandign

rumus®

q =tan Qg

Yang diperoleh dari rumus:

tanQ =q:g

Sedangkan untuk mencari sisi miring dalam segisia-
siku yang sekaligus merupakan arah kiblat di tengraebut, maka
digunakan rumu$®

m =g:.cosQ

® Slamet Hambalillmu Falak (Arah Kiblat Setiap Saat), op.,dilm. 91.
1%pid, him. 92.
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Yang diperoleh dari rumus:

CosQ =g:m

Selain itu, bisa juga menggunakan rumus pytago@s d
rumus sinus, yaitu:

Rumus Pytagoras

Rumus Sinus

m =q:SinQ

Yang diperoleh dari rumus:

SinQ =qgq:m

2) Menggunakan Dua Segitiga Siku-Siku
Sebagaimana menggunakan satu segitiga siku-sikousu
yang digunakan dalam dua segitiga siku-siku iniajuada dua
macam. Untuk mencari ukuran panjang sebuah garisg ya
merupakan gabungan dari dua sisi siku-siku yanggmasungkan
ujung bayangan benda dengan ujung garis yang gamjansama
dengan panjang bayangan benda itu sendiri, makanakan

rumus??

1 |bid, him. 94.
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qt+ of =2 (sin% Qm)

Sedangkan untuk mencari panjang sisi siku-siku yang
menyebabkan terjadinya dua segitiga siku-siku mdigunakan
rumus*?

g=cos% Qn

Yang diperoleh dari rumus:

Cos 2 Q =g:m

Selain rumus-rumus di atas, data-data yang dibatuh&alam
perhitungan arah kiblat juga tidak kalah pentingriyaik data koordinat
Ka’bah dan tempat yang akan dihitung arah kiblatData koordinat ada
dua vyaitu: garis lintarld dan garis bujdf. Sehingga dalam perhitungan
arah kiblat data yang dibutuhkan adalah lintang biajur Makkah dan

lintang dan bujur tempat yang akan ditentukan &ialatnya.

12 |pid.

13 Lintang (atitude) adalah semua lingkaran di permukaan Bumi yangupzd@n
perpotongan semu antara semua bidang datar yardk fegus sumbu putar Bumi dengan
permukaannya. Lintang yang terkait dengan bidangrdgang melalui pusat Bumi disebut
khatulistiwa atau ekuator, sehingga merupakan &ngk besar Bumi. Semua lintang yang lain
merupakan lingkaran-lingkaran kecil dengan tittktpusatnya terletak pada sumbu putar Bumi.
Bahkan di kutub Utara dan kutub Selatan lintangmgmaya berupa titik saja. Muhyiddin Khazin,
Kamus limu FalakYogyakarta: Buana Pustaka, 2005, him. 04.

14 Bujur (ongitude adalah semua lingkaran besar di permukaan Bungj geelalui kutub
Utara dan Selatan. Seperti halnya lintang makasidkajur-bujur itu dinyatakan dalam derajat (°),
ditentukan oleh besar sudut antara bidang yang rmaerujur tersebut dengan bidang yang
memuat bujur yang melalui kota Greenwich. Semuarbyang teletak di sebelah timur bujur ini
disebut bujur timur (BT) dan yang terletak di selbebarat bujur ini disebut bujur barat (BB). Tiap
bujur barat atau bujur timur hanyalah merupakaingkaran penuh, dengan kata lain %2 lingkaran
untuk bujur timur dan ¥ lingkaran lagi untuk bujesirat. Bujur yang melalui kota Greenwich
adalah merupakan batas antara bujur barat dan tinur atau boleh disebut 0° BB atau 0° BT.
Dimsiki Hadi, Sains Untuk Kesempurnaan Ibadatogyakarta: Prima Pustaka, 2009, him.11-13.
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Perlu dicatat bahwaijtihad Slamet Hambali dalam metode
pengukuran arah kiblat tak ubahnya seperti Imanfi'Syartinya dalam
pemikiran arah kiblat ini dikenal istilalqyaul gadim dan gqaul jadid
Maksudnya, pemikiran Slamet Hambali nampaknya nkenigiirama
perkembangan zaman sesuai dengan kaidah yang gerbun

a5 V) 5 dia V) iy AlSaY) s

Artinya: “Perubahan hukum berdasarkan perubaharuyémpat situasi

dan kondisi™*®

Kaitannya dengan metode pengukuran arah kiblaghats Slamet
Hambali melakukataghayyuryaitu perubahan terhadap lintang dan bujur
Ka’bah. Dalamgaul gadimSlamet Hambali menetapkan bahwa lintang
dan bujur Ka'bah adalah 225’ 21.04” LU dan 3949’ 34.33" BT
Sedangkargaul jadid nya menetapkan bahwa lintang dan bujur Ka’bah
adalah 21 25’ 20.99” LU dan 39 49’ 34.36” BT}’ Pendapat kedua
tersebut merupakan data yang diambil seoaliae melaluiGoogle Earth.
Menurutnya, adanya perubahan tersebut tidak tebkdpengaruh terhadap
perhitungan arah kiblat, karena perubahan tersklnya berkisar pada
satuan detik saja. Tentunya sangat berbeda jika Habrdinat yang
dipakai itu hanya mencantumkan satuan menit tanpeparhitungkan

satuan detik, seperti data koordinat Ka’bah yamgimtikkan oleh Dr. Ing

5 Muchlis Usman Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan Fighiyallakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2002, him. 145.

18 Data koordinat tersebut diambil secamaline dengan menggunakaBoogle Earth
2010.

" Data koordinat tersebut diambil secardine dengan menggunak#&@vogle Earth.
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Khafid'® maka kemungkinan akan terjadi perbedaan hashitpegan
sudut disebabkan tingkat akurasi data titik koatlKa’bah yang dipakai.
Melalui pembicaraannya, ia mengatakan bahwa datardkeat
Ka’'bah baik lintang atau bujurnya harus selalu ufidate karena
kemungkinan data koordinat tersebut berubah seder@gan perubahan
posisi satelit Bumt® Begitu juga dengan data koordinat tempat yang akan
dihitung arah kiblatnya, baik lintang dan bujurnyaaka tidak menutup
kemungkinan bahwa di masa yang akan datang datalikab tersebut
akan berubah lagi. Data-data tersebut bisa digerd@i buku-buku
almanak atau atlas, atau bisa diperoleh juga depgagukuran senditf.
Sedangkan untuk mendapatkan data garis bujur das lgstang yang
akurat bisa menggunak&lobal Positioning SystefGPSf* atauGoogle

Earth.

B. Analisis Keakuratan Metode Pengukuran Arah Kiblat Samet
Hambali

Setiap metode perhitungan arah kiblat, baik yarkatdgorikan

dalam metode klasik ataupun kontemporer mempunyaiara data

tersendiri. Ada yang menggunakan da&ghemerisyang tersaji dalam

bentuksoftware winhisalzlan ada juga yang menggunakan data Almanak

18 Data titik koordinat Ka’bah yang digunakan oleh. Dng Khafid dalam program
Mawagit adalah 21° 26’ LU dan 39° 49’ BT. AnisahdBuati, “Sistem Hisab Arah Kiblat Dr. Ing
Khafid dalam Program Mawagit”, Skripsi Fakultas 8w IAIN Walisongo Semarang, 2011, td.

19 Wawancara dengan Slamet Hambayi, cit.

20 Ahmad Musonnifj/imu Falak,Yogyakarta: Teras, 2011, him. 85.

21 Global Positioning Systendigunakan untuk menampilkan data lintang, bujun da
waktu secara akurat, karena GPS menggunakan basstedit.
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Nautika seperti yang terdapat dalam kitab-kitatsiklaDua data tersebut
menggambarkan bahwa dalam perhitungan arah kibdat kisab-hisab
yang lain seperti hisab awal waktu salat tidak edepenuhnya sama tetapi
terdapat perbedaan meskipun tidak begitu signifikan

Metode pengukuran arah kiblat Slamet Hambali méwmpasalah
satu metode yang menggunakan konsep perhitunggonarinetri bola
(spherical trigopnometry)yang mana data-data pendukungnya seperti
deklinast® danequation of tim&nyamenggunakan dagphemeri¢* Data
ini diperlukan karena gerakan Matahari di langdak selalu pada
kecepatan yang sama (tidak bersifat konstan). kKorgng berada di
dalamnya juga berbeda dari hari ke hari. Denganildam secara teoritis
data-data tersebut sangat akurat untuk digunakan.

Sedangkan untuk data koordinat lintang dan bujyrbgi& koordinat
Ka’bah dan tempat yang akan dihitung arah kiblatdj@mbil secara
online dengan menggunakarGoogle Earth Keterangan tersebut

memberikan gambaran bahwa data lintang dan bifkonsisten

22 Deklinasi merupakan busur pada lingkaran waktugyatiukur mulai dari titk
perpotongan antara lingkaran waktu dengan lingkarprator ke arah Utara atau Selatan sampai
ke titik pusat benda langit. Deklinasi sebelah Bequatordinyatakan positif (+) dan deklinasi di
sebelah Selataequator dinyatakan negatif (-). Susiknan AzhaEnsiklopedi Hisab Rukyat,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, him. 53.

Z Equation of Timalalam bahasa Indonesia dikenal dengan nama pes&ta,veata ini
juga dikenal dengan istilaha'dil WaqtuatauTa'dil Syamadalah selisih antara waktu kulminasi
Matahari hakiki dengan waktu kulminasi Matahararedta. Data ini biasanya dinyatakan dengan
huruf “e” kecil diperlukan dalam menghisab waktlagdbid, him. 62.

% Dataephemerisnerupakan data yang menggunakan data MatahadatarBulan yang
disajikan setiap jam. Data ini dapat diketahui dawku yang diterbitkan setiap tahun oleh
Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama IslaipaBemen Agama Rl yang sejak tahun
2005 ditangani oleh Direktorat Urusan Agama Islean &embinaan Syari'ah. Buku ini memuat
data astronomis Matahari dan Bulan pada setiappgaia setiap tahun. Data astronomis ini dapat
pula dilihat dan dicetak melalabftwareprogram Winhisab. Muhyiddin khazitiimu Falak dalam
Teori dan Praktek, op. ¢ihlm. 152-153.
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Sebagaimana terlihat pada data lintang dan bujibakaSlamet Hambali
yang kerap kali mengalami perubahan, tetapi pemuakrsebut tidak
terlalu berpengaruh pada perhitungannya, karere ldairdinat tersebut
memiliki ketelitian sampai pada satuan detik. Keakan data koordinat
ini tentunya menjadi hal yang berpengaruh pada as&n hasil azimut
kiblat. Sehingga tidak menutup kemungkinan pulanakaemberikan
perbedaan/selisih azimut kiblat ketika data koatlitersebut hanya
mencakup pada satuan derajat dan menit saja.

Sedangkan untuk mengetahui keakuratan metode peragularah
kiblat Slamet Hambali, penulis mencoba untuk meikbar sumbangan
bukti penelitian dengan cara membandingkan hasithifpgigan metode
arah kiblat Slamet Hambali dengan metode lain,uyaietoderashd al-
kiblat lokal yang selama ini sering dijadikan pedoman dalam mgene
arah kiblat.

Berikut hasil perbandinganashd al-kiblat lokaldan pengukuran
arah kiblat Slamet Hambali untuk Masjid Agung Jaweagah dengan data
koordinat Ka’bah 2125’ 20, 99" LU dan 3949’ 34, 36” BT pada hari
Sabtu, 19 Januari 2013, pk 09. 45 WIB dan pk 133B denganrashd
al-kiblat lokal yang terjadi pada pk 9. 23. 48, 13 WfiRdan Masjid
Baiturrahim Jerakapada hari Sabtu, 20 April 2013, pk 10.35 WIB dengan

rashd al-kiblat lokalyang terjadi pada pk 14. 19. 31, 44 W1B.

Earth.

% Data koordinat Ka’bah Slamet Hambali yang diansitaraonline melalui Google

2j Hasil perhitungamashd al-kiblatsecara lengkap berada di lampiran.
Ibid.
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1) Hasil Perbandingan Metode Pengukuran Arah Kiblatrgt Hambali
dengarRashd al-Kiblat Lokatli Masjid Agung Jawa Tengah

Data-data yang diperlukan:

LT = -6° 59" 01, 27" LS®

BT =110 26’ 45, 37" BT®
Hari/tanggal = Sabtu, 19 Januari 2013
Lokasi = Masjid Agung Jawa Tengah

Pengukuran Pagi

1. Menghitung arah kiblat (B) dan azimut kiblat dANT
a. Menghitung arah kiblat (B)
Rumus:
Cotan B =tan LKcosLT:sinC—sinLT :tan C

Data yang diperlukan:

LK = 21° 25’ 20, 99"
LT =-6°59' 01, 27"
C =110 26’ 45, 37" - 3949’ 34, 36"

=70 37’ 11, 01” (arah kiblat condong ke Barat)
Data dimasukkan dalam rumus:

Cotan B =tan LK cos LT :sinC —sin LT : tan C

8 Data koordinat lintang dan bujur tempat diambitaseaonline melalui Google Earth
2013.
2 |bid.
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= tan 2% 25’ 20, 99” cos -659 01, 27" : sin 70
37' 11, 01" — sin -6 59’ 01, 27" : tan 7037 11,
01”
=65 30’ 21, 49" UB
Arah kiblat (B) MAJT adalah 6530’ 21, 49” dari
Utara ke Barat.
b. Menghitung azimut kiblat (Az)
Karena arah kiblat (B) di MAJT adalah UB, maka:
Azimut kiblat =360 - 65’ 30’ 21, 49"
=294 29’ 38, 51"
2. Menghitung sudut waktu Matahari (t), arah Matah&) dan
azimut Matahari serta sudut kiblat dari bayangamnakari (Q)
a. Menghitung sudut waktu Matahari (t)
Rumus:
t =(LMT +e— (BT- -BT¥):15-12) x 15
Data yang diperlukan:
LMT  =pk.9.45WIB
Equation of time, pada tanggal 19 Januari 2013
a) pk.09 WIB (02 GMT) =-01040"
b) pk. 10 WIB (03 GMT)  =-810"41"
=-0°10' 40" + @ 45 (-0° 10’ 41" - -& 10" 40")

=-0° 10’ 40, 75"
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Data dimasukkan dalam rumus:
t =(LMT+e—- (BT -BT"):15-12)x 15
= (pk. 9. 45 + -0 10’ 40, 75" — (108— 110 26’ 45,
37") : 15-12) x 15
= -3 58’ 25, 88"
= 30 58’ 25, 88" (T)
Menghitung arah Matahari (A)
Rumus:
Cotan A =tandek cos LT :sint—sinLT :tant
Data yang diperlukan:
Deklinasi Matahari pada tanggal 19 Januari 2013
a) pk.09 WIB (02 GMT) =-2019' 26”
b) pk. 10 WIB (03 GMT)  =-2018' 54"
=-20019' 26" + 45’ (-20° 18’ 54" - -20 19’ 26”)
=-20° 19’ 02”
Data dimasukkan dalam rumus:
Cotan A=tandek cos LT :sint—sin LT : tant
= tan -20 19’ 02” cos -6 59’ 01, 27" : sin 3058’
25, 88" —sin -659’ 01, 27" : tan 3058’ 25, 88"
=-62 54’ 32, 03" (ST)
Arah Matahari (A) pada hari Sabtu, 19 Januari 204.3

9. 45. WIB di MAJT adalah -654’ 32, 03" (Selatan Timur).
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c. Menghitung azimut Matahari
Karena arah Matahari (A) adalah ST, maka azimut
Matahari yaitu:
Azimut Matahari =180+ A
=180 + (-62 54’ 32, 03")
=117 05’ 27, 97"
Menghitung sudut kiblat dari bayangan Matahaji (Q
Rumus:
Q = Azimut kiblat — (Azimut Matahari + 180)
=294 29’ 38, 51" — (11705’ 27, 97" + 180)
= -2 35’ 49, 46"
=2 35’ 49, 46" (Kiri)
Catatan: arah kiblat di sebelah kiri Matahari
Membuat segitiga siku-siku dari bayangan Matahari
a. Menggunakan satu segitiga siku-siku
Rumus:
g (G1G) =tan Qg
Data yang diperlukan:
Q (sudut kiblat dari bayangan Matahari) <38’ 49, 46"
g (panjang bayangan Matahari) =20cm
Data dimasukkan dalam rumus:
g(Gl1G)=tan Qg

=tan 2 35 49, 46" x 20 cm
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=0, 9071705934 cm
=0,91cm
Sedangkan sisi miring (m) panjangnya dapat dihitung
dengan rumus:
m(QG)=g:cosQ
=20 cm : cos 235’ 49, 46"
=20, 02056339 cm

=20cm

>
®
<

Rashd al-kiblat
Arah kiblat
g
Bygn Mthr

Q (2°35' 49, 46™

Gambar. 17
Hasil perbandingarashd al-kiblat lokaldan pengukuran arah kiblat
dengan satu segitiga siku dari bayangan matahari

b. Menggunakan dua segitiga siku-siku dari bayangataMaii
Rumus:
q' + o (G1 G2) =2 (sin %2 Q ml)
Data yang diperlukan:
Q =2 3549, 46”
m1l =20cm
Data dimasukkan dalam rumus:

q-+ of (G1 G2) =2 (sin %2 Q ml)



94

=2 (sin (*2 235’ 49, 46”) x 20 cm)
=0, 9064716184 cm
=0,90cm
Sedangkan sisi siku-siku (g) yang berada di tengah-
tengah di antara dua segitiga siku-siku, panjangigpat
dihitung dengan rumus sebagai berikut:
g QM) =cos¥2Q ml
Data yang diperlukan:
Q =2 35' 49, 46"
m1l =20cm
Data dimasukkan dalam rumus:
g(QM) =cos¥>2Qml
= cos ¥ 235’ 49, 46” x 20 cm
=19, 99486377 cm

=20cm

Arah Kiblat

Rashd al-kiblat

0 (2° 35' 49, 46")

Gambar. 18
Hasil perbandingarashd al-kiblat lokaldanpengukuran arah kiblat
dengan dua segitiga siku dari bayangan matahari
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Pengukuran Sore

1. Menghitung arah kiblat (B) dan azimut kiblat dAMT

Berhubung lokasi pengukuran sore adalah sama dengan
lokasi pengukuran pagi, maka untuk hasil arah kit azimut
kiblat tentu sama dengan pengukuran pertama.

Sedangkan untuk data astronomis Matahari yaituirches|
equation of timge sudut waktu, azimut Matahari dan sudut
kiblatnya tentu berbeda, karena walaupun tanggadayaa, akan
tetapi jamnya berbeda.

2. Menghitung sudut waktu Matahari (t), arah Matah&) dan
azimut Matahari serta sudut kiblat dari bayangamnakari (Q)
a. Menghitung sudut waktu Matahari (t)

Rumus:

t =(LMT+e—-(BT--BT"):15-12) x 15
Data yang diperlukan:

LMT  =pk. 13.30 WIB

Equation of time, pada tanggal 19 Januari 2013
a) pk.13WIB (06 GMT) =-010"40"

b) pk. 14 WIB (07 GMT)  =-810"41"
=-0°10' 40" + @ 30’ (-0° 10’ 41" - -&° 10" 40")
=-0°10" 40, 5

Data dimasukkan dalam rumus:

t =(LMT +e—- (BT -BT):15-12) x 15



b.

C.
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= (pk. 13. 30 + -010’ 40, 5" — (105 - 110 26’ 45, 37") :
15-12) x 15
=25 16’ 37, 87" (B)

Menghitung arah Matahari (A)

Rumus:

Cotan A =tandek cosLT :sint—sinLT :tant

Data yang diperlukan:

Deklinasi Matahari pada tanggal 19 Januari 2013

a) pk.13WIB (6 GMT)  =-2017'19"

b) pk.14 WIB (7 GMT)  =-2016' 48"

=-20017' 19" + P 30’ (-20° 16’ 48" - -20 17' 19")

=-20°17'03,5"

Data dimasukkan dalam rumus:
Cotan A=tandek cos LT :sint—sinLT :tant
= tan -20 17° 03, 5" cos -8 59’ 01, 27" : sin 25
16’ 34, 12" —sin -859’ 01, 27" : tan 2516’ 34,
12"
=-58 57’ 57, 09" (SB)
Arah Matahari (A) pada hari Sabtu, 19 Januari 204.3
13. 30 WIB di MAJT adalah -8&%7’ 57, 09” (Selatan Barat).

Menghitung azimut Matahari

Karena arah Matahari (A) adalah SB, maka azimut

Matahari yaitu:



Azimut Matahari =180- A
=180 - (-58 57" 57, 09")
= 23857’ 57, 09"

Menghitung sudut kiblat dari bayangan Matahaji (Q

Rumus:

Q = Azimut kiblat — Azimut Matahari
=294 29’ 38, 51" — 23857’ 57, 09”
=55 31’ 41, 42" (kanan)

Catatan: arah kiblat di sebelah kanan Matahari

Membuat segitiga siku-siku dari bayangan Matahari

a. Menggunakan satu segitiga siku-siku

Rumus:
g (G1G) =tan Qg

Data yang diperlukan:
Q (sudut kiblat dari bayangan Matahari)= 38’ 41, 42"
g (panjang bayangan Matahari) =20cm
Data dimasukkan dalam rumus:
g (G1G) =tan Qg

=tan 5831’ 41, 42" x 20 cm

=29, 13085548 cm

=29, 13cm

97



98

Sedangkan sisi miring (m) panjangnya dapat dihitung
dengan rumus:
m(QG) =g:cosQ
=20 cm : cos 5531’ 41, 42"

= 35, 33562991 cm

= 35,33 cm
A " %‘ G
g Lol B
< e
c o
2 > 9% | g
2 m
o
Q(55° 31’ 41, 42")
Gambar. 19

Hasil perbandingarashd al-kiblat lokaldan pengukuran arah kiblat
dengan satu segitiga siku dari bayangan matahari

b. Menggunakan dua segitiga siku-siku dari bayangataMaii
Rumus:
q' + o (G1 G2) =2 (sin %2 Q m1)
Data yang diperlukan:
Q = 5% 31’ 41, 42"
m1l =20cm
Data dimasukkan dalam rumus:
q-+ of (G1 G2) =2 (sin %2 Q ml)

=2 (sin (*2 5531’ 41, 42") x 20 cm)
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=18, 63328318 cm
=18, 63 cm
Sedangkan sisi siku-siku (g) yang berada di tengah-
tengah di antara dua segitiga siku-siku, panjangigpat
dihitung dengan rumus sebagai berikut:
g QM) =cos¥2Q ml
Data yang diperlukan:
Q =58 3141, 42"
m1l =20cm
Data dimasukkan dalam rumus:
g(QM) =cos¥>2Qml
= cos % 5531’ 41, 42" x 20 cm

=17, 6974628 cm

=17,7cm

M &
g g
o) K 0
& = =
< s <
© —
G 5 <
S o
o

Q(55°31' 41, 427)
Gambar. 19

Hasil perbandingarashd al-kiblat lokaldan pengukuran arah kiblat
dengan dua segitiga siku dari bayangan mat
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2) Hasil Perbandingan Metode Pengukuran Arah Kiblatr®t Hambali
dengarRashd al-Kiblat Lokatli Masjid Baiturrahim Jerakah

Data-data yang diperlukan:

LT = -6° 59’ 10, 24" LS°

BT =110 21’ 41, 48" BT
Hari/tanggal = Sabtu, 20 April 2013
Lokasi = Masjid Baiturrahim Jerakah

Pengukuran Pagi

1. Menghitung Arah Kiblat (B) dan azimut kiblat
a. Menghitung arah kiblat (B)
Rumus:
Cotan B =tan LKcosLT:sinC—sinLT :tan C

Data yang diperlukan:

LK = 21° 25’ 20, 99"
LT =-6°59' 10, 24"
C =110 21’41, 48" - 3949’ 34, 36"

=70 37’ 07, 12" (arah kiblat condong ke Barat)
Data dimasukkan dalam rumus:
Cotan B =tan LK cos LT : sinC —sin LT : tan C
= tan 2% 25’ 20, 99” cos -659 10, 24" : sin 70
37' 07, 12" —sin -659’ 10, 24" : tan 7037’ 07,12"

= 6% 29' 08, 23" UB

%0 Data koordinat lintang dan bujur tempat diambitasaonline melalui Google Earth
2013.
* |bid.
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Arah kiblat (B) Masjid Baiturrahim Jerakah adales? 6
29’ 08, 23" dari Utara ke Barat.
b. Menghitung azimut kiblat (Az)
Karena arah kiblat (B) di Masjid Baiturrahim Jeraka
adalah UB, maka:
Azimut kiblat = 360 - 65’ 29’ 08, 23"
=294 3051, 77"
2. Menghitung sudut waktu Matahari (t), arah Matah@&) dan
azimut Matahari serta sudut kiblat dari bayanganakari (Q)
a. Menghitung sudut waktu Matahari (t)
Rumus:
t =(LMT+e—-(BT--BT"):15-12) x 15
Data yang diperlukan:
LMT  =pk. 10.35 WIB
Equation of time, pada tanggal 20 April 2013
a) pk. 10 WIB (03 GMT) =01 03"
b) pk. 11 WIB (04 GMT) =01 04"
=0°1 03"+ 35 (0°1'04” -1 03"
=(0°1' 03, 58"
Data dimasukkan dalam rumus:
t =(LMT +e—- (BT -BT):15-12) x 15
= (pk. 10. 35 + 1’ 03, 58" — (108 — 116 21’ 41, 48") :

15-12) x 15
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=-15 37’ 24, 82"
=15 37’ 24, 82" (T)
Menghitung arah Matahari (A)
Rumus:
Cotan A =tandek cos LT :sint—sinLT :tant
Data yang diperlukan:
Deklinasi Matahari pada tanggal 20 April 2013
a) pk. 10 WIB (03 GMT) =1132’ 26"
b) pk.11 WIB (04 GMT)  =1133"18"
=11°32' 26" + ( 35’ (11° 33’ 18" 11° 32’ 26")
=11°32' 56, 33"
Data dimasukkan dalam rumus:
Cotan A=tandek cos LT :sint—sinLT :tant
= tan 1932’ 56, 33" cos -659’ 10, 24" : sin 1837’
24, 82" —sin -859' 10, 24" : tan 1%37’ 24, 82"
=40 05’ 15, 97" (UT)
Arah Matahari (A) pada hari Sabtu, 20 April 2013 pk
10. 35. WIB di Masjid Baiturrahim Jerakah adalall 86’
15, 97" (Utara Timur).
Menghitung azimut Matahari
Karena arah Matahari (A) adalah UT, maka azimut
Matahari yaitu:

Azimut Matahari =A
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=40 05’ 15, 97"

Menghitung sudut kiblat dari bayangan Matahaji (Q

Rumus:

Q = Azimut kiblat — (Azimut Matahari + 180)
=294 30’51, 77" — (40605’ 15, 97" + 180)
=74 25’ 35, 8” (kanan)

Catatan: arah kiblat di sebelah kanan Matahari

Membuat segitiga siku-siku dari bayangan Matahari

a. Menggunakan satu segitiga siku-siku

Rumus:
g (G1G) =tan Qg
Data yang diperlukan:
Q (sudut kiblat dari bayangan Matahari)= 25’ 35, 8"
g (panjang bayangan Matahari) =10cm
Data dimasukkan dalam rumus:
g (G1G) =tan Qg
=tan 7425’ 35, 8" x 10 cm
= 35, 88030599 cm
=35,88cm
Sedangkan sisi miring (m) panjangnya dapat dihitung
dengan rumus:
m(QG)=g:cosQ

=10 cm : cos P25’ 35, 8"
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=37, 24776984 cm

=37,25cm

Rashd al-kiblat
o
Arah Kiblat

Gambar. 20
Hasil perbandingarashd al-kiblat lokaldan pengukuran arah kiblat
dengan satu segitiga siku dari bayangan matahari

b. Menggunakan dua segitiga siku-siku dari bayangataMai
Rumus:
g+ f (G1 G2) =2 (sin % Q ml)

Data yang diperlukan:
Q =74 25 35, 8"
ml =10cm
Data dimasukkan dalam rumus:
q- +d (G1 G2) =2 (sin % Q ml)

= 2 (sin (Y2 7425’ 35, 8”) x 10 cm)

=12, 09568147 cm

=12,09cm
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Sedangkan sisi siku-siku (g) yang berada di tengah-
tengah di antara dua segitiga siku-siku, panjangigpat
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

g (QM) =cos%2Q ml

Data yang diperlukan:
Q =74 25 35, 8"
ml =10cm
Data dimasukkan dalam rumus:
g(QM) =cos¥>2Qml

= cos ¥ 7425’ 35, 8" x 10 cm

=7,963894931 cm

=7,96 cm

GZ

Rashd al-kiblat
Arah Kiblat

Gambar. 21
Hasil perbandingarashd al-kiblat lokaldanpengukuran arah kiblat
dengan dua segitiga siku dari bayangan matahari

Dari hasil pengukuran tersebut, diketahui bahwaktiaida perbedaan
yang signifikan antara kiblat Masjid Agung Jawa Ja&m sebelum
diadakan pengukuran dan setelah diadakan pengukwangan

menggunakan metode pengukuran arah kiblat SlametbBla Begitu
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juga ketika dibandingkan dengan metodashd al-kiblat lokal,
sebagaimana yang terdapat dalam bliw Falak (Arah Kiblat Setiap
Saat) karangan Slamet Hambali tidak ada perbedaan sakadi, Sgang

mana pada saat itu bayangan Matahari tepat mengHadarah kiblat.
Begitu juga dengan hasil perbandingan yang dilakukkh Masjid

Baiturrahim Jerakah. Hal ini membuktikan bahwa rdet@engukuran
arah kiblat Slamet Hambali merupakan metode yakgpakurat hasilnya
dan sangat baik untuk digunakan dalam penentuankérkat.

Metode pengukuran arah kiblat Slamet Hambali, yakr@tode
pengukuran arah kiblat yang dikembangkan dengamggurakan segitiga
siku-siku yang memanfaatkan bayangan Mataharipe@at merupakan
salah satu metode yang tidak hanya berbicara mangspek mekanisme
hisabnya saja, akan tetapi aspek aplikasinya jugmaikan secara
mendetail. Sebagaimana dalam menentukan bagaimetegakan jam
yang digunakan untuk acuan pengukuran, bagaimaeadtan bujur dan
lintang baik untuk Ka’bah maupun untuk tempat yagigkur arah
kiblatnya, bagaimana ketepatan ddeklinasidanequation of timeyang
digunakan untuk acuan perhitungan dan apakah bgadg diambil
bayangannya benar-benar berdiri tegak lurus di &m@ng benar-benar
datar. Sehingga tingkat akurasi yang dihasilkan dastode tersebut
benar-benavalid.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat penulis &ampibahwa

metode pengukuran arah kiblat Slamet Hambali titlakya bersifat
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praktis, namun juga aplikatif yaitu hanya menggamagegitiga siku-siku
dengan memanfaatkan bayangan Matahari, arah ksah dapat
ditentukan dengan mudah. Model perhitungannya gugiah masuk dalam
kategori hisabhakiki bi al-thahgiq(mempunyai koreksi dan ketepatan
yang tinggi) karena metode yang digunakan memaiasdp perhitungan
trigonometri bolgspherical trigonometryyang menganggap Bumi seperti
bola, bukan sebagai bidang datar. Dengan demilpangukuran arah
kiblat yang akurat dapat dilakukan secara sedertiandiaya murah.

Di samping itu, metode pengukuran arah kiblat Stakambali
tentu saja tidak lepas dari kelemahan-kelemaharg yaengitarinya,
diantaranya yaitu:pertama, metode pengukuran arah kiblat Slamet
Hambali hanya bisa dilakukan di siang hari yaknalseMatahari terbit
sampai terbenam kecuali pada saat Matahari beaekdéngan titik
zenith dan ketika cuaca dalam keadaan mendung atau nf@darmmetode
tersebut tidak bisa digunakan dalam penentuankainédt. Kedug metode
pengukuran arah kiblat Slamet Hambali hanya bigardikan di daerah
yang terkena sinar Matahari, sehingga metode terséidak bisa
digunakan di daerah yang sulit mendapat sinar Maitakeperti daerah
kutub. Ketiga, metode pengukuran arah kiblat Slamet Hambali akan
mendapatkan hasil yang akurat ketika rumus-rumus data-data

pendukung yang digunakan juga akurat.



